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ABSTRAK

Lini Puspita. 2024. Pengaruh Kurikulum Merdeka Terhadap Motivasi Belajar Siswa. Skripsi,
Program Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Bone Tahun Akademik 2024. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh
Kurikulum Merdeka terhadap Motivasi Belajar Siswa pada siswa kelas X 2 SMA Negeri 22 Bone
yang berjumlah 30 siswa. Desain penelitian yaitu Eksperimen dan teknik analisis regresif linear
sederhana dengan bantuan SPSS versi 24. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : Kurikulum
Merdeka berpengaruh dalam meningkatkan motivasi belajar siswa berdasarkan hasil uji t dengan
nilai t hitung 0,489 > 2,048. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh Kurikulum
Merdeka Terhadap Motivas belajar pada siswa kelas X 2 di SMA Negeri 22 Bone.

Kata Kunci : Kurikulum Merdeka, Motivasi Belajar Siswa.

ABSTRACT

Lini Puspita. 2024. The Influence of the Independent Curriculum on Student Learning Motivation.
Thesis, Economic Education Study Program, Faculty of Teacher Training and Education,
Muhammadiyah Bone University, Academic Year 2024. This study aims to determine the Effect of
the Independent Curriculum on Student Learning Motivation in class X 2 students of SMA Negeri
22 Bone totaling 30 students. The research design is Experiment and simple linear regression
analysis techniques with the help of SPSS version 24.  The results of the study indicate that: The
Independent Curriculum has an effect on increasing students' learning motivation based on the
results of the t-test with a t-value of 0.489> 2.048. So it can be concluded that there is an Influence
of the Independent Curriculum on Learning Motivation in class X 2 students at SMA Negeri 22
Bone.

Keywords: Independent Curriculum, Student Learning Motivation.

PENDAHULUAN

Menurut UU No. 20 Tahun 2023 pendidikan adalah usaha sadar dan terencana dalam
mewujudkan keadaan belajar serta proses pembelajaran agar siswa dapat mengembangkan
potensi untuk memiliki kekuatan spiritual agama, pengendalian dirinya, kepribadian,
kecerdasan, akhlak yang baik dan juga keterampilan keterampilan yang diperlukan bagi
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Sari et al., 2022). Seiring berkembangnya zaman
Pendidikan terus berkembang dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Dimana salah
satu aspek yang tidak dapat dipisahkan dengan system pendidikan adalah kurikulum.

Pembelajaran dan kurikulum sangat berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. Kurikulum
berfungsi sebagai bahan tertulis yang memberikan arah dan tujuan pendidikan serta isi
yang harus dipelajari dan metode pengajarannya disebut sebagai pembelajaran. Kurikulum
adalah instrumen pengajaran yang mencakup seperangkat strategi dan sumber daya untuk
membantu peserta didik mencapai tujuan mereka.

Kurikulum menjadi suatu pegangan dalam suatu pelaksanaan pembelajaran yang
baik. Kurikulum dari masa ke masa terjadi perubahan seiring dengan kebutuhan zaman.
Pendidikan terus mengalami perkembangan dalam menciptkan berbagai desain
pembelajaran baik berupa strategi maupun metode. Kurikulum merdeka sangat berfokus
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pada pencapaian hasil belajar yang dilakukan secara nyata yaitu dengan pencapaian pada
pengetahuan perilaku siswa, kemampuan siswa, dan hasil belajar siswa.

Menurut Hamdi & Triatna, 2022 Kurikulum merdeka adalah kurikulum dimana
struktur/proses pembelajaran dibagi menjadi dua kegiatan pokok yaitu pembelajaran
intrakurikuler yang mengacu sesuai indikator pembelajaran dan project penguatan pelajar
Pancasila. Kurikulum merdeka belajar memberikan kebebasan pada kegiatan belajar
mengajar, dan situasi ini menuntut guru agar menggunakan cara-cara yang efektif dan
benar. Untuk mencapai tujuan kurikulum ini, diterapkan suatu taktik yaitu pendekatan
berbasis proyek.

Menurut Hasim (2020) proses pendidikan, penting untuk menciptakan suasana yang
membahagiakan. Konsep merdeka belajar mendorong untuk menghasilkan atmosfer
belajar yang penuh kegembiraan tanpa memberi tekanan pada target angka atau nilai
terperinci sehingga meningkatkan motivasi pembelajaran siswa agar tetap menyenangkan
(Rahmah et al., 2023)

Konsep "Merdeka Belajar" yang diusung oleh Kurikulum Merdeka merupakan
perbedaan mendasar dengan kurikulum sebelumnya. Fokusnya bukan lagi pada
pencapaian nilai ketuntasan minimal, melainkan pada upaya menciptakan siswa
berkualitas dengan karakter profil Pelajar Pancasila dan kompetensi yang dapat
menghadapi tantangan global. Kurikulum Merdeka memiliki konsep dan tujuan untuk
memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilih sendiri jenjang pendidikan dan
bidang studi yang relevan dengan bakat dan ketertarikan mereka terhadap sesuatu, dengan
demikian maka peluang untuk siswa lebih giat dan termotivasi dalam proses belajar dapat
ditingkatkan.

Motivasi Merupakan Faktor yang mempengaruhi kesuksesan dalam belajar. Ketika
seorang peserta didik memiliki motivasi yang kuat untuk belajar, maka mereka akan cepat
memahaminya. Selain itu, motivasi merupakan faktor utama yang mendorong partisipasi
peserta didik dalam belajar. Setelah proses pembelajaran selesai, dapat diketahui
bagaimana motivasi belajar peserta didik. Ada beberapa hal yang perlu dilakukan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu Pertama, memahami dan mengidentifikasi
kondisi fisik siswa dan Psikologis siswa. Kedua, menggunakan teknik dan metode yang
cocok dengan materi pembelajaran. Ketiga, penggunaan media pembelajaran tepat harus
mampu membangkitkan motivasi peserta didik untuk mengikuti pembelajaran.

Penelitian Menurut dimyanti dan mudjono,1994 Motivasi dipandang sebagai
dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan prilaku manusia termasuk
perilaku belajar. Dalam motivasi terkandung adanya keinginan, harapan, tujuan, sasaran,
dan insentif. Keadaan inilah yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan, dan
mengarahkan sikap dan prilaku individu dalam belajar (Idzhar, 2016).

Penelitian Menurut Monika,2017 Motivasi dapat mendorong seseorang untuk
elakukan aktivitas belajar tertentu yang berasal dari dalam diri dan juga dari luar individu
sehingga menumbuhkan semangat dalam belajar. Motivasi belajar merupakan syarat
mutlak untuk belajar dan memegang peranan penting dalam memberikan gairah atau
semangat dalam belajar. Menurut Puspitasari Motivasi belajar tidak hanya menjadi
pendorong untuk mencapai hasil yang baik tetapi mengandung usaha untuk mencapai
tujuan belajar.(Andriani & Rasto, 2019)

Dari penjelasan di atas, hal yang perlu dilakukan untuk meningkatkan Motivasi
belajar siswa yaitu Pertama, memahami dan mengidentifikasi kondisi fisik dan psikologis
siswa. Kedua, menggunakan teknik dan metode yang cocok dengan materi pembelajaran.
Ketiga,Situasi lingkungan belajar yang memberikan dukungan serta memotivasi
menguatkan dorongan peserta didik untuk giat dalam proses pembelajaran.
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Sejalan dengan Observasi yang dilakukan di SMA Negeri 22 Bone, guru
mengatakan bahwa peserta didik lebih aktif dan terlihat sangat antusias dengan penerapan
kurikulum merdeka , Siswa tidak hanya terpaku dengan materi, tetapi siswa lebih
berekspresif dan kreatif. Perubahan yang terjadi dalam pendidikan menekankan perlunya
untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Berdasarkan deskripsi latar belakang
ini, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang "Pengaruh Kurikulum
Merdeka terhadap Motivas Belajar Siswa”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan desain penelitian adalah ex-post facto, yang mempunyai tujuan untuk mengetahui
pengaruh kurikulum merdeka terhadap motivasi belajar siswa.

Ex-post facto sebagai metode penelitian mengarah pada manipulasi atau perlakuan
variabel bebas X yang sudah terjadi sebelumnya sehingga peneliti tidak harus memberi
perlakuan lagi, hanya melihat pada efek pada variabel terikat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Kurikulum Merdeka
terhadap motivasi belajar siswa.

Adapun desain penelitian ini digambarkan dalam bentuk paradigma sebagai berikut:

X Perlakuan

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 22 Bone. Tanabatue, Kecamatan
Libureng Kabupaten Bone. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai bulan
Mei 2024

yang akan menjadi populasi dalam penelitan ini yaitu seluruh siswa kelas X 2 di
SMA Negeri 22 Bone, sebanyak 30 orang yang terdiri dari 16 orang laki-laki dan 14 orang
perempuan. Sampel ditentukan secara full sampling,.

Tabel 1. Populasi dan Sampel Penelitian

No.Siswa | Jenis Kelamin | Jumlah
1 Laki-laki 16
2 Perempuan 14
Jumlah 30

Sumber : Data siswa SMA Negeri 22 Bone Tahun Ajaran 2023/2024
Identifikasi variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu: varibel (X) Kurikulum
Merdeka dan (Y) Motivasi Belajar siswa.
Pada penelitian ini instrument yang digunakan yaitu lembar kuisioner atau angket
dan dokumentasi.
Adapun kategori bobot skala Likert pada minat belajar dan power point yaitu:

Sangat setuju (diberi skor : 5)
Setuju (diberi skor : 4)
Kurang Setuju (diberi skor : 3)
Tidak Setuju (diberi skor : 2)
Sangat Tidak Setuju (diberi skor : 1)

Teknik pengumpulan data yang digunakan dari kuesioner atau angket, diolah
menggunakan analisis regresi linear sederhana. dan uji inferensial dengan menggunakan
uji-t dan uji-F untuk mengetahui hasil dari hipotesis penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam hasil analisis penelitian ini,

1. Analisis Statistik Deskriptif
a. Kurikulum Merdeka

Pernyataan pertama sebagian besar menyatakan sangat setuju yakni sebanyak
19 orang (63,30%). Pernyataan kedua sebagian besar menyatakan setuju yakni
sebanyak 22 orang (73,33%). Pernyataan ketiga sebagian besar menyatakan setuju
yakni sebanyak 18 orang (60,0%). Pernyataan keempat sebagian besar menyatakan
sangat setuju yakni sebanyak 16 orang (53,3%). Pernyataan kelima., sebagian besar
menyatakan setuju yakni sebanyak 22 orang (37,33%). Pernyataan keenam sebagian
besar menyatakan setuju yakni sebanyak 21 orang (70,00%). Pernyataan ketujuh
sebagian besar menyatakan setuju yakni sebanyak 22 orang (73,33%). Pernyataan
sebagian besar menyatakan setuju yakni sebanyak 20 orang (66,67%). Pernyataan
kesembilan sebagian besar menyatakan setuju yakni sebanyak 22 orang (73,33%).
Pernyataan kesepuluh sebagian besar menyatakan setuju yakni sebanyak 20 orang
(66,667%).

b. Motivasi Belajar

Pernyataan pertama sebagian besar menyatakan sangat setuju yakni sebanyak
19 orang (63,333%). Pernyataan kedua sebagian besar menyatakan setuju yakni
sebanyak 22 orang (73,333%). Pernyataan ketiga sebagian besar menyatakan setuju
yakni sebanyak 18 orang (60,00%). Pernyataan keempat sebagian besar menyatakan
sangat setuju sebanyak 20 orang (66,67%). Pernyataan kelima sebagian besar
menyatakan sangat setuju yakni sebanyak 9 orang (30,00%). Pernyataan sebagian
besar menyatakan sangat setuju yakni sebanyak 8 orang (26,66%). Pernyataan
ketujuh sebagian besar menyatakan setuju yakni sebanyak 18 orang (60%).
Pernyataan kedelapan sebagian besar menyatakan sangat setuju sebanyak 8 orang
(26,667%). Pernyataan kesembilan sebagian besar menyatakan sangat setuju yakni
sebanyak 10 orang (33,333%). Pernyataan kesepuluh sebagian besar menyatakan
sangat setuju yakni sebanyak 8 orang (26,667%).

2. Uji Statistik
a. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. untuk menguji validitas setiap butir, maka skor-skor
yang ada pada butir yang dimaksud dikorelasikan dengan skor total. Skor butir
dipandang sebagai nilai X dan skor total dipandang sebagai nilai Y..

Berdasarkan hasil Validitas pada tabel diatas, masing-masing item diperoleh
skor masing-masing pernyataan untuk variabel X dua nomor tidak valid dari validasi
angket dan Y empat nomor tidak valid dari validasi angket, yang lain menghasilkan
nilai r-hitung > r-tabel. Maka sebagian item pernyataan variabel penelitian
dianggap valid.

b. Uji Realibilitas

Uji Reliabilitas adalah instrumen yang digunakan dalam penelitian untuk
memperoleh informasi yang digunakan dapat dipercaya sebagai alat ukur untuk
mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari susunan

Berdasarkan Hasil Uji reliabilitas menunjukkan bahwa setiap variabel
memiliki koefisien alpha yang lebih besar dari 0,50 sehingga bisa dikatakan semua
variabel dari kuesioner adalah Reliabel. Semua pernyataan pada kuesioner dinilai
reliabel karena nilai cronbach’s alpha pada setiap variabel > 0.50..
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Analisis statistic inferensial
1. Uji Parsial (T-Parsial)

Uji parsial adalah uji yang digunakan untuk menguji koefisien regresi atau
parsial.Uji parsial (T-test) dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh antara
variabel bebas dengan variabel terikat. Jika nilai signifikan (Sig.) lebih kecil dari 0,05
maka suatu variabel dapat dikatakan berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
yang lain.

Adapun analisis data dan perhitungan regresi sederhana Kurikulum Merdeka siswa
(X) dengan motivasi belajar siswa (Y) diperoleh persamaan regresi Y = 22,927+,0,57
X. Hal ini menunjukkan bahwa variabel tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel Y.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kurikulum Merdeka terhadap
motivasi belajar siswa. Pengaruh tersebut telah diukur melalui indikator yang telah dicapai
pada sistem pembelajaran. Indikator Kurikulum Merdeka siswa yaitu kebiasan mengikuti
pelajaran kelas, kebiasaan membaca buku, kebiasaan menghadapi ujian, dan kebiasaan
memanfaatkan perpustakaan. Indikator prestasi belajar siswa adalah kognitif
(Pengetahuan), afektif (Karakter), dan psikomotorik (Tingkah laku).

Untuk Kueioner pada lembar Kurikulum Merdeka . Pernyataan pertama sebagian
besar menyatakan sangat setuju yakni sebanyak 19 orang (63,30%). Pernyataan kedua
sebagian besar menyatakan setuju yakni sebanyak 22 orang (73,33%). Pernyataan ketiga
sebagian besar menyatakan setuju yakni sebanyak 18 orang (60,0%). Pernyataan keempat
sebagian besar menyatakan sangat setuju yakni sebanyak 16 orang (53,3%). Pernyataan
kelima., sebagian besar menyatakan setuju yakni sebanyak 22 orang (37,33%).
Pernyataan keenam sebagian besar menyatakan setuju yakni sebanyak 21 orang (70,00%).
Pernyataan ketujuh sebagian besar menyatakan setuju yakni sebanyak 22 orang (73,33%).
Pernyataan sebagian besar menyatakan setuju yakni sebanyak 20 orang (66,67%).
Pernyataan kesembilan sebagian besar menyatakan setuju yakni sebanyak 22 orang
(73,33%). Pernyataan kesepuluh sebagian besar menyatakan setuju yakni sebanyak 20
orang (66,667%).

Untuk Kueioner Lembar Motivasi Belajar, Pernyataan pertama sebagian besar
menyatakan sangat setuju yakni sebanyak 19 orang (63,333%). Pernyataan kedua sebagian
besar menyatakan setuju yakni sebanyak 22 orang (73,333%). Pernyataan ketiga sebagian
besar menyatakan setuju yakni sebanyak 18 orang (60,00%). Pernyataan keempat
sebagian besar menyatakan sangat setuju sebanyak 20 orang (66,67%). Pernyataan kelima
sebagian besar menyatakan sangat setuju yakni sebanyak 9 orang (30,00%). Pernyataan
sebagian besar menyatakan sangat setuju yakni sebanyak 8 orang (26,66%). Pernyataan
ketujuh sebagian besar menyatakan setuju yakni sebanyak 18 orang (60%). Pernyataan
kedelapan sebagian besar menyatakan sangat setuju sebanyak 8 orang (26,667%).
Pernyataan kesembilan sebagian besar menyatakan sangat setuju yakni sebanyak 10 orang
(33,333%). Pernyataan kesepuluh sebagian besar menyatakan sangat setuju yakni
sebanyak 8 orang (26,667%).

Berdasarkan hasil analisis data dan perhitungan regresi linear sederhana Kurikulum
Merdeka terhadap motivasi belajar. Hal ini dapat terlihat pada nilai sig. sebesar 0,489.
Karena nilai signifikan sebesar 0,489 > 0,05, maka sesuai dasar pengambilan keputusan
dalam pengujian, Variabel Kurikulum Merdeka belajar ada berperuh terhadap motivasi
belajar siswa. Selanjutnya, berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai sig. yaitu Kurikulum
Merdeka belajar sebesar 0,489 > 0,05, sehingga sesuai dengan dasar pengambilan
keputusan uji t dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh variabel Kurikulum Merdeka (X)
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terhadap motivasi belajar (Y).Ditunjukkan oleh nilai t hitung = 0,489 <t tabel = 2,048
dengan tingkat signifikansi 0,489 > 0,05

Dapat di simpulkan bahwa Kurikulum Merdeka berpengaruh dalam meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa kelas X 2 di SMA Negeri 22 Bone.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada Pengaruh kurikulum
merdeka dalam Proses Pembelajaran Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa dalam
Proses Pembelajaran. berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai sig. yaitu Kurikulum Merdeka
belajar sebesar 0,489 > 0,05, sehingga sesuai dengan dasar pengambilan keputusan uji t
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh Kurikulum Merdeka (X) terhadap motivasi
belajar (). Ditunjukkan oleh nilai t hitung = 0,489 <t tabel = 2,048 dengan tingkat
signifikansi 0,364 > 0,05. Ditandai dengan nilai signifikan sebesar 0,488 > 0,05. Nilai
koefisien kurikulum merdeka sebesar 0, 057 membuktikan bahwa penggunaan kurikulum
merdeka dalam satuan angka akan mengakibatkan penambahan motivasi belajar sebesar 0,
057.
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